
 

 

BAB V 

 
PENUTUP 

 

5.1       Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian dan hasil oberrvasi penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa pengendalian kredit melalui pengendalian kredit yang 

dilaksanakan oleh Bank sudah sesuai dan telah dilakukan dengan baik. Adapun 

hasil penelitian penulis adalah: 

1.   Dalam menyalurkan kredit, Bank melalui 3 tahapan yakni pra kredit, 

proses kredit dan pasca kredit yang pada masing-masing tahapan telah 

dilakukan pengendalian yang baik. 

2.   Pengendalian pra kredit dilakukan dengan melakukan analisa terhadap 

prinsip dasar pemberian kredit berdasarkan penilaian 5C, yakni 

Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition melalui 

kunjungan dan wawancara serta penyelidikan dan analisa terhadap data 

keuangan debitor. 

3.   Pengendalian proses kredit dilaksanakan dengan baik dengan adanya 

pemisahan tugas dan tanggung jawab sejak proses pengolahan, 

persetujuan,  administrasi  dan  pencairan  kredit  sampai  pada 

pengawasan yang membawa bank dapat menyalurkan kredit nya secara 

obyektif. 

4.   Pengendalian  pasca  kredit  telah  cukup  memadai  dengan  adanya 

aktivitas pemantauan baik pada proses internal bank maupun 

pengawasan   yang   dilakukan   Account   Officer   terhadap   aktivitas 

rekening dan usaha debitor. 
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5.   Kurangnya analisa  terhadap aspek pasar dan aspek perijinan usaha 

debitor terkait lingkungan. 

6.   Belum adanya pemberitahuan  penolakan kredit secara tertulis  yang 

ditujukan kepada nasabah 

7. Kredit yang ditarik dibayarkan langsung ke rekening debitor dan 

kurangnya kebijakan mengenai pencairan kredit yang ditujukan untuk 

pembayaran ke rekening supplier. 

8. Pemenuhan target kredit Account Officer dapat berujung pada 

penyelewengan kredit oleh debitor. 

 

 
 

5.2       Saran 

 
Pengendalian kredit yang dilakukan Bank telah dilakukan dengan baik. 

Saran  yang dapat diberikan penulis  adalah  bank harus  terus  mempertahankan 

sistem dan proses yang ada dengan melakukan evaluasi dan perbaikan seperti : 

1.   Meningkatkan kompetensi Account Officer dan Analis Risiko Kredit 

dengan memberikan pelatihan terhadap pengetahuan seperti mengenai 

peraturan perijinan terkait lingkungan. 

2.   Menerapkan  sistem  pemberitahuan  kepada  nasabah  melalui  surat 

tertulis serta prosedur pencatatan yang  baik untuk permohonan kredit 

yang ditolak agar diperoleh riwayat kelak debitor yang sama 

mengajukan permohonan kredit kembali. 

3.   Bank dapat memperketat proses pencairan kredit dengan menerapkan 

kebijakan, untuk mencairkan kredit ke rekening supplier dibandingkan
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mencairkan  kredit  ke  rekening  nasabah.  Hal  ini  dilakukan  sebagai 

bentuk antisipasi penyelewengan penggunaan kredit oleh debitor. 

4.   Bank meningkatkan kompetensi dan kemampuan Account Officer serta 

analis risiko kredit di dalam menganalisa aktivitas usaha dan rekening 

debitor pasca kredit dicairkan. 

5.   Meningkatkan analisa terhadap trend kondisi perekonomian dan pasar, 

sehingga pembiayaan dari bank yang diberikan kepada debitor dapat 

tersalurkan secara lebih  optimal. 

 

 
 

Sebagai penyalur dana kepada masyarakat bank perlu memiliki 

pengendalian kredit yang baik.   Apabila usaha atau industri yang dibiayai oleh 

bank berjalan baik dan kredit yang diberikan oleh bank digunakan dengan baik 

oleh debitor maka tujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak dapat tercapai. Selain 

itu bank juga tetap dapat melakukan usahanya, dengan memiliki likuiditas kredit 

yang baik serta mendapat keuntungan melalui pendapatan bunga dari kredit yang 

diberikan yang berjalan sesuai dengan cash flow bank. 

Saran   untuk   penelitian   selanjutnya   penulis   berharap   agar   terdapat 

penelitian  yang  menyuluruh  sampai  dengan  pengendalian  proses  pelunasan 

maupun proses penyelesaian kredit bermasalah.
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